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- Abstract: Character-based education in Islamic boarding schools has

Keywords: a very important role in shaping the noble character of students.

Morals, Planning and Character Islamic boarding schools, as educational institutions that focus on
Islamic values, strive to produce a generation with noble character

*Correspondence Address: who are able to face the challenges of the times. The purpose of this

bisryid@gmail.com study is to analyze and understand the character-based education
planning model in Islamic boarding schools in shaping the noble
character of students. This study aims to identify the strategies and
approaches wused by Islamic boarding schools in designing
educational programs that focus on character development. The main
argument of this study is that Islamic boarding schools, as Islamic
educational institutions, have a great responsibility in shaping the
noble character of students through a structured character-based
education planning model. The sources of informants in this study
consisted of several parties who had important roles in the
implementation of the character-based education planning model at
the Darussalam Blok Agung Islamic Boarding School. The data
collection technique in this study was qualitative, carried out through
several complementary methods to obtain comprehensive
information regarding the character-based education planning model
at the Darussalam Blok Agung Islamic Boarding School. Data
analysis in this study was carried out qualitatively by following
systematic steps to interpret the information that had been collected.
First, data from interviews, observations, and documents were
analyzed thematically, namely by identifying themes and patterns
that emerged related to the character-based education planning model
at the Darussalam Blok Agung Islamic Boarding School.

PENDAHULUAN

Pendidikan berbasis karakter di pesantren memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk akhlakul karimah pada santri. Dalam konteks pesantren, pendidikan
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembiasaan nilai-nilai
moral dan etika yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. (Amin, M., & Rahman, F.
2020); (Nasution, S. H., & Igbal, Z. 2021); (Fitria, M., & Syah, 1. 2023). Nilai-nilai
seperti kejujuran, disiplin, kesabaran, dan tanggung jawab diterapkan secara konsisten
dalam berbagai aspek kehidupan santri, baik di dalam maupun di luar kelas. Melalui
pendekatan ini, pesantren bertujuan untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki perilaku yang baik dan sesuai dengan ajaran
Islam, yang tercermin dalam sikap dan tindakan sehari-hari.
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Model perencanaan pendidikan berbasis karakter di pesantren harus
mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, spiritual, dan sosial untuk membentuk
individu yang holistik, hal ini melibatkan selurun komponen pesantren, termasuk
pengajaran yang diberikan oleh para kiai dan asatidz, serta interaksi sosial antar santri
yang memperkuat pembentukan karakter. (Nashir, 1., & Setiawan, H. 2020); (Rahman,
S., & Akbar, M. 2021); (Sari, M. P., & Hidayat, A. 2023). Selain itu, pesantren juga
harus mampu mengadaptasi diri dengan perkembangan zaman yang semakin kompleks,
dengan menggabungkan nilai-nilai tradisional Islam dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan global. Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan
pesantren dapat mencetak generasi yang tidak hanya menjaga nilai-nilai keislaman, tetapi
juga mampu bersaing dan berkontribusi positif di masyarakat modern. Pesantren, sebagai
lembaga pendidikan yang berfokus pada nilai-nilai Islam, berusaha mencetak generasi
berakhlak mulia yang mampu menghadapi tantangan zaman.( Rahmawati, S., & Taufig,
M. 2021); (Suryani, F., & Hidayat, A. 2022); (Indarti, N. 2023). Model perencanaan
pendidikan yang berbasis karakter di pesantren disusun secara komprehensif, meliputi
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga pembentukan karakter santri dapat
terwujud dalam kehidupan sehari-hari. (Rahman, F., & Fauzi, A. 2021); (Sanjaya, P., &
Lestari, M. 2022); (Iskandar, S., & Dewi, F. 2023). Model ini melibatkan pendekatan
yang berbeda dengan pendidikan umum, karena menekankan pada pembiasaan nilai-nilai
moral dan akhlak Islam. Setiap kegiatan, baik dalam bentuk pembelajaran formal
maupun kegiatan harian di pesantren, diarahkan untuk membangun sifat-sifat positif,
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap orang lain. Namun, dalam
implementasinya, pesantren sering menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
tenaga pendidik yang terlatih dalam pendidikan karakter, keterbatasan sumber daya, serta
kebutuhan untuk terus beradaptasi dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu,
penting bagi pesantren untuk menyusun strategi perencanaan yang matang, termasuk
pelatihan bagi para pendidik dan penyediaan fasilitas yang mendukung.(Abd Rahman et
al., 2024); (Caffrey et al., 2024); (Ead, 2024)

Selain itu, kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat menjadi aspek penting
dalam keberhasilan pendidikan berbasis karakter. Dengan adanya dukungan dari berbagai
pihak, proses pembentukan akhlakul karimah pada santri diharapkan dapat berjalan
secara optimal dan berkelanjutan, sehingga para santri dapat menjadi individu yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia dalam kehidupan bermasyarakat. (Zainuddin,
M., & Haris, F. 2021); (Pratiwi, N., & Nurbaiti, S. 2022); (Syah, I., & Alam, S. 2023).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami model
perencanaan pendidikan berbasis karakter di pesantren dalam membentuk akhlakul
karimah pada santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan
pendekatan yang digunakan oleh pesantren dalam merancang program pendidikan yang
berfokus pada pengembangan karakter, terutama nilai-nilai akhlak mulia yang sesuai
dengan ajaran Islam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas dari model perencanaan tersebut dalam membentuk perilaku santri yang
berakhlak, serta untuk mengidentifikasi tantangan dan faktor-faktor pendukung dalam
implementasinya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pesantren dan lembaga pendidikan lainnya dalam mengembangkan model pendidikan
yang tidak hanya berorientasi pada akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
akhlakul karimah

Argumen utama dari penelitian ini adalah bahwa pesantren, sebagai lembaga
pendidikan Islam, memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk akhlakul karimah
pada santri melalui model perencanaan pendidikan berbasis karakter yang terstruktur.
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Pendidikan karakter menjadi semakin krusial di tengah arus globalisasi dan tantangan
modernisasi yang sering kali menggeser nilai-nilai moral. Dalam konteks pesantren,
proses pembentukan karakter tidak hanya terjadi melalui transfer pengetahuan, tetapi
juga melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari yang berlandaskan nilai-nilai
keislaman. (Hassan, N., & Arif, H. 2021), (Aziz, S., & Wijaya, S. 2022), (Suryani, F., &
Nabila, S. 2023). Oleh karena itu, model perencanaan yang sistematis sangat diperlukan
untuk memastikan bahwa setiap aspek pendidikan di pesantren berkontribusi terhadap
pembentukan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam.Selain itu, pesantren sebagai
lembaga pendidikan tradisional memiliki potensi besar dalam menjaga dan menanamkan
nilai-nilai akhlak melalui pendekatan yang holistik dan kontekstual. Argumen ini
diperkuat dengan keyakinan bahwa pendidikan karakter berbasis agama yang diterapkan
dengan baik dapat menghasilkan individu yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga
berakhlak mulia dan siap berkontribusi positif di masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali lebih dalam bagaimana model perencanaan tersebut diimplementasikan
di pesantren, serta bagaimana efektivitasnya dalam menghadapi tantangan perkembangan
zaman.

METODE PENELITIAN

Pondok Pesantren Darussalam Blok Agung di Banyuwangi, Jawa Timur, menjadi
objek penelitian ini karena menerapkan model perencanaan pendidikan berbasis karakter
yang bertujuan membentuk akhlakul karimah pada santri. Sebagai pesantren tradisional,
Darussalam mengintegrasikan pendidikan karakter melalui pengajaran agama dan
aktivitas keseharian santri, seperti pengajian rutin, ibadah berjamaah, serta kegiatan
sosial yang menekankan nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kebersamaan. Model
pendidikan ini menggabungkan metode salafiyah (tradisional) dengan khalafiyah
(modern), menjadikan santri tidak hanya memahami pengetahuan agama tetapi juga
memiliki kepribadian yang mulia dan siap menghadapi tantangan modern. Pengasuh dan
ustadz di pesantren berperan sebagai teladan, mendampingi dan membimbing santri
dalam menerapkan nilai-nilai akhlak mulia. Dengan pendekatan holistik ini, Pondok
Pesantren Darussalam berharap dapat membentuk generasi santri yang berakhlakul
karimah dan berkontribusi positif di masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam model perencanaan
pendidikan berbasis karakter di Pondok Pesantren Darussalam Blok Agung dalam
membentuk akhlakul karimah pada santri. Penelitian deskriptif kualitatif ini berfokus
pada pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam dengan pengasuh,
ustadz, serta santri, dan dokumentasi aktivitas yang terkait dengan proses pembentukan
karakter. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memahami bagaimana program dan
strategi pendidikan karakter direncanakan, diimplementasikan, serta tantangan yang
dihadapi pesantren dalam mencapai tujuan pembentukan akhlak mulia. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai upaya pesantren
dalam mengembangkan akhlakul karimah melalui perencanaan pendidikan berbasis
karakter yang menyeluruh.

Sumber informan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa pihak yang memiliki
peran penting dalam implementasi model perencanaan pendidikan berbasis karakter di
Pondok Pesantren Darussalam Blok Agung. Informan utama meliputi pengasuh
pesantren yang berperan dalam merumuskan dan mengawasi program pendidikan
karakter, ustadz atau guru yang terlibat langsung dalam pembelajaran dan pembinaan
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santri, serta santri senior yang memiliki pengalaman lebih dalam menjalani pendidikan di
pesantren. Selain itu, informan juga mencakup staf pesantren yang mendukung
operasional kegiatan sehari-hari serta alumni yang dapat memberikan perspektif
mengenai efektivitas pendidikan karakter pesantren dalam kehidupan mereka setelah
menyelesaikan pendidikan. Informasi yang diperoleh dari berbagai informan ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil dari pendidikan berbasis karakter yang diterapkan di Pondok
Pesantren Darussalam.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini kualitatif dilakukan melalui
beberapa metode yang saling melengkapi untuk mendapatkan informasi yang
komprehensif mengenai model perencanaan pendidikan berbasis karakter di Pondok
Pesantren Darussalam Blok Agung. Pertama, wawancara mendalam dilaksanakan dengan
pengasuh, ustadz, santri, dan alumni untuk menggali pemahaman mereka tentang tujuan,
proses, dan tantangan dalam pendidikan karakter. Kedua, observasi langsung terhadap
kegiatan pendidikan yang berlangsung di pesantren dilakukan untuk mencatat praktik-
praktik yang relevan dan interaksi antar-santri serta antara santri dengan pengasuh.
Ketiga, pengumpulan dokumen, seperti kurikulum, materi ajar, dan catatan kegiatan, juga
dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Dengan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang mendalam dan holistik tentang bagaimana pendidikan
berbasis karakter diterapkan dan dampaknya terhadap pembentukan akhlakul karimah di
pesantren.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan mengikuti
langkah-langkah sistematis untuk menafsirkan informasi yang telah dikumpulkan.
Pertama, data dari wawancara, observasi, dan dokumen dianalisis secara tematik, yaitu
dengan mengidentifikasi tema dan pola yang muncul berkaitan dengan model
perencanaan pendidikan berbasis karakter di Pondok Pesantren Darussalam Blok Agung.
Selanjutnya, transkrip wawancara diorganisasikan dan dikategorikan berdasarkan
subtopik, seperti strategi pembelajaran, peran pengasuh, dan tantangan dalam
implementasi pendidikan karakter. Kemudian, observasi lapangan digunakan untuk
memperkuat temuan dari wawancara dengan mencatat praktik nyata di pesantren yang
relevan dengan akhlakul karimah. Terakhir, hasil analisis dikompilasi untuk
menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai efektivitas model perencanaan
pendidikan yang diterapkan, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter santri.
Proses analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
bagaimana pendidikan berbasis karakter di pesantren berkontribusi dalam membentuk
akhlak mulia pada santri.

PEMBAHSAN DAN HASIL PENELITIAN
Pendekatan Holistik Dalam Pembentukan Karakter

Pesantren yang menerapkan model perencanaan pendidikan berbasis karakter
menggunakan pendekatan holistik, mencakup aspek emosional, spiritual, sosial, dan
intelektual santri. (Zahra, R., & lIbrahim, T.2023); (Fadilah, N., & Sulistyo, 2022);
(Wahyuni, D., & Fikri, A. 2021). Pendidikan karakter yang efektif tidak hanya fokus
pada kecerdasan intelektual, tetapi juga harus mencakup perkembangan emosional,
spiritual, dan sosial. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai Islam,
memiliki tujuan utama untuk mencetak individu berakhlak baik dan berkarakter kuat,
sehingga pendidikan yang diberikan harus menyentuh seluruh aspek perkembangan diri
santri. Pesantren menerapkan berbagai program yang mencakup aspek emosional,
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spiritual, sosial, dan intelektual santri. Misalnya, program tahajud dan zikir untuk
pengembangan spiritual, pengajian dan halagah untuk pengembangan intelektual, serta
kegiatan khidmah (pelayanan) yang mengasah aspek sosial santri. Semua kegiatan ini
saling berkaitan dan dirancang untuk mengembangkan seluruh aspek karakter
santri.Pendidikan karakter tidak hanya diberikan dalam pelajaran formal, tetapi
terintegrasi dalam seluruh kegiatan pesantren, mulai dari pengajian hingga kegiatan
harian seperti muhadharah (pidato) dan riyadhah (latihan spiritual).

model perencanaan pendidikan berbasis karakter di pesantren dengan pendekatan
holistik terbukti efektif dalam membentuk karakter santri secara menyeluruh. Pendekatan
ini mencakup pengembangan aspek emosional, spiritual, sosial, dan intelektual yang
dirancang secara terintegrasi dalam setiap kegiatan di pesantren. Berbagai program,
seperti tahajud, zikir, pengajian, halagah, khidmah, muhadharah, dan riyadhah,
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi santri untuk menginternalisasi nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pesantren berhasil mencetak
individu berakhlak baik dan berkarakter kuat, sejalan dengan tujuan utama lembaga
pendidikan Islam dalam menyiapkan generasi yang memiliki keseimbangan antara
kecerdasan intelektual dan kematangan moral.
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Holistik Dalam
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Kurikulum Karimal h

Sumber : Olahan peneliti berdasarkan wawancara

Berdasarkan dalam gambar di atas Indikator dari sistem umpan balik terintegrasi
pada implementasi kurikulum di pesantren mencakup beberapa aspek penting. Pertama,
umpan balik terkait implementasi kurikulum dan kegiatan pembelajaran, yang mencakup
sejauh mana materi dan metode yang diajarkan relevan dan efektif dalam mendukung
tujuan pembelajaran. Kedua, peran pengasuh dan ustadz sebagai pendamping dan
fasilitator dalam proses pendidikan, serta kemampuan mereka dalam membimbing santri
secara holistik. Ketiga, keterlibatan aktif santri, yang meliputi kehadiran, partisipasi,
serta inisiatif dalam pembelajaran sebagai indikator keberhasilan pendidikan. Keempat,
lingkungan pesantren yang kondusif, di mana nilai-nilai kemandirian, kedisiplinan, dan
keteladanan dapat tercipta. Kelima, adanya evaluasi dan refleksi secara berkala untuk
menilai kemajuan serta kelemahan dalam sistem pendidikan. Terakhir, dampak dari
keseluruhan sistem ini terhadap pembentukan akhlakul karimah santri sebagai tujuan
utama pendidikan pesantren yang tercermin dalam perilaku sehari-hari mereka.

Integrasi Nilai-Nilai Tradisional dan Modern

Pesantren mengadopsi kombinasi nilai-nilai Islam tradisional dengan konsep
pendidikan modern dalam perencanaan pendidikan, yang meningkatkan relevansi
pesantren di era globalisasi.Santri diajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan
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tanggung jawab, yang dipadukan dengan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah.( Hassan, N., & Rahman, M. 2021); (Zulfikar, A., & Suryani, F. 2023); (Yusuf,
I, & Setiawan, R. 2022.) Di era globalisasi, santri tidak hanya perlu memiliki
pengetahuan agama dan nilai-nilai moral, tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan beradaptasi. Kombinasi nilai-nilai tradisional dan keterampilan modern ini
membuat santri siap menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks, seperti
perubahan sosial, teknologi, dan tantangan profesional.Banyak pesantren Kini
menerapkan kurikulum integratif yang menggabungkan pendidikan agama dengan sains,
teknologi, dan bahasa asing. Santri tidak hanya belajar kitab kuning, tetapi juga mata
pelajaran umum yang melatih keterampilan berpikir Kritis, seperti matematika, ilmu
pengetahuan, dan bahasa asing. Ini memperkaya pengetahuan santri dan melatih mereka
untuk berpikir logis dan sistematis.

Penggabungan nilai-nilai Islam tradisional dengan konsep pendidikan modern
dalam perencanaan pendidikan di pesantren terbukti efektif dalam meningkatkan
relevansi pesantren di era globalisasi. Dengan memadukan ajaran kejujuran, disiplin, dan
tanggung jawab bersama keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, pesantren
berhasil membekali santri untuk menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks.
Penerapan kurikulum integratif, yang mencakup pendidikan agama, sains, teknologi, dan
bahasa asing, membantu santri menjadi individu yang tidak hanya memiliki fondasi
moral yang kuat, tetapi juga mampu berpikir logis dan adaptif. Dengan model pendidikan
ini, santri tidak hanya siap berperan di lingkungan sosial dan profesional, tetapi juga
dapat berkontribusi secara signifikan dalam masyarakat global yang dinamis.
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Sumber : Olahan peneliti berdasarkan wawancara

Berdasarkan gambar di atas indikator sistem umpan balik terintegrasi pada
implementasi kurikulum di pesantren mencakup berbagai aspek penting yang
memungkinkan evaluasi menyeluruh terhadap keberhasilan integrasi nilai. Dimulai dari
pemahaman dan penerimaan nilai, indikator ini memastikan bahwa santri dan pengajar
memahami serta menerima perpaduan nilai-nilai tradisional dan modern yang
diimplementasikan. Pelaksanaan dalam kehidupan sehari-hari juga diukur untuk melihat
sejauh mana nilai-nilai tersebut tercermin dalam perilaku nyata di lingkungan pesantren.
Adaptasi dan fleksibilitas nilai menjadi penting agar kurikulum mampu mengikuti
dinamika perubahan tanpa kehilangan esensi inti. Selain itu, perubahan sikap dan
perilaku sosial yang positif menunjukkan bahwa integrasi nilai dapat menciptakan
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lingkungan yang lebih harmonis dan inklusif. Peningkatan kualitas hidup atau kinerja
juga dijadikan ukuran keberhasilan, baik dari sisi akademik maupun kesejahteraan santri
dan staf. Terakhir, respons terhadap umpan balik menjadi komponen penting untuk
memastikan bahwa sistem ini tetap relevan dan dapat ditingkatkan sesuai masukan yang
diberikan, menjadikannya sistem yang adaptif dan berkelanjutan.

Peran Kiai dan Asatidz sebagai Role Model

Kiai dan asatidz berperan langsung sebagai teladan utama dalam penanaman
akhlakul karimah. Model perencanaan ini menempatkan kiai dan asatidz sebagai figur
yang membentuk budaya moral, mengajarkan bahwa perilaku yang baik perlu
diwujudkan dalam interaksi sehari-hari. Kiai dan asatidz memiliki peran penting sebagai
panutan yang memberikan contoh langsung dalam bersikap dan berperilaku. (Aziz, S., &
Wijaya, S. 2023); (Suryani, F., & Nurhadi, A. 2021); (Rahman, H., & Hasibuan, Z.
2022). Santri belajar melalui pengamatan dan interaksi sehari-hari, sehingga kiai dan
asatidz yang menunjukkan perilaku akhlakul karimah memberikan dampak signifikan
pada pembentukan karakter santri. Santri tidak hanya diajarkan nilai moral secara teori,
tetapi juga melihat langsung penerapan nilai tersebut.

Di banyak pesantren, kiai dan asatidz terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari
santri, seperti mengaji, shalat berjamaah, dan makan bersama. Keteladanan dalam
menjalankan ibadah dengan penuh khusyuk dan kedisiplinan menjadi bukti nyata bagi
santri bahwa akhlakul karimah perlu diwujudkan dalam tindakan sehari-hari. Interaksi
harian ini memungkinkan santri untuk mengamati dan meniru akhlak yang dicontohkan
oleh kiai dan asatidz.

Peran kiai dan asatidz sebagai teladan utama dalam penanaman akhlakul karimah
sangatlah penting dalam model pendidikan pesantren. Dengan menjadi panutan dalam
berperilaku dan bersikap, kiai dan asatidz menciptakan budaya moral yang kuat dan
mencontohkan nilai-nilai akhlak mulia kepada santri dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui interaksi langsung dalam kegiatan seperti mengaji, shalat berjamaah, dan
aktivitas harian lainnya, santri belajar mengamalkan akhlakul karimah tidak hanya secara
teori, tetapi juga dalam praktik nyata. Keteladanan ini memungkinkan santri untuk
menginternalisasi nilai-nilai moral Islam melalui pengamatan dan peniruan, sehingga
membentuk karakter yang kuat dan berakhlak baik.

Gambar : 1.3
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Berdasarkan gambar di atas indikator sistem umpan balik terhadap peran Kiai dan
Asatidz sebagai role model mencakup berbagai aspek penting dalam membentuk karakter
dan nilai-nilai santri di lingkungan pesantren. Dimulai dari pemahaman dan penerimaan
santri terhadap figur role model, indikator ini memastikan bahwa santri memahami dan
menghormati nilai-nilai yang dicontohkan oleh Kiai dan Asatidz. Selanjutnya,
pelaksanaan nilai dan etika dalam kehidupan sehari-hari menjadi tolok ukur apakah nilai-
nilai tersebut diterapkan oleh santri secara konsisten. Kemampuan adaptasi dan
fleksibilitas dalam menghadapi perubahan memungkinkan Kiai dan Asatidz
menyesuaikan pendekatan mereka dengan dinamika zaman tanpa meninggalkan nilai inti.
Selain itu, pengaruh terhadap sikap dan perilaku sosial santri terlihat dalam sikap positif
yang mereka kembangkan, serta kemampuan mereka untuk memimpin dan berinteraksi
secara harmonis. Indikator peningkatan kualitas akhlak dan spiritualitas santri
menunjukkan bahwa santri menjadi lebih matang secara spiritual dan emosional berkat
bimbingan teladan mereka. Terakhir, keterbukaan Kiai dan Asatidz terhadap umpan balik
dan kritik mencerminkan komitmen mereka terhadap perbaikan berkelanjutan,
memastikan peran mereka tetap relevan dan inspiratif bagi santri dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Menunjukkan bahwa model perencanaan pendidikan berbasis karakter di Pondok
Pesantren Darussalam Blok Agung berfokus pada pendekatan holistik yang mencakup
aspek emosional, spiritual, sosial, dan intelektual santri. Melalui integrasi berbagai
program seperti pengajian, ibadah, dan kegiatan sosial, pesantren berhasil menciptakan
lingkungan yang mendukung internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah. Pendekatan ini
tidak hanya menekankan pembelajaran formal, tetapi juga mengedepankan praktik
sehari-hari yang memperkuat karakter santri dalam menghadapi tantangan zaman
modern.

Menyoroti pentingnya peran kiai dan asatidz sebagai teladan dalam proses
pendidikan karakter di pesantren. Mereka tidak hanya mengajarkan nilai-nilai moral
secara teori, tetapi juga memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
santri dapat melihat dan meniru akhlak mulia yang dicontohkan. Keteladanan ini menjadi
faktor kunci dalam pembentukan karakter santri, menjadikan mereka individu yang
berakhlakul karimah dan siap berkontribusi positif di masyarakat. Integrasi antara nilai-
nilai tradisional dan modern dalam pendidikan menjadikan santri lebih siap menghadapi
dinamika global yang kompleks.
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